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Abstrak 

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit yang menyerang gangguan metabolik menahun yang 

diakibatkan karena terdapat kerusakan pada pankreas sehingga tidak dapat memproduksi insulin 

secara efektif atau pankreas tidak cukup memproduksi insulin. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan tingkat kepatuhan penggunaan obat dengan outcome klinis pada diabetisi 

tipe 2 Prolanis di Wilayah Kerja Puskesmas Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini 

termasuk penelitian observasional non-eksperimental. Sebanyak 50 sampel dianalisis 

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan kriteria inklusi pasien yang terdiagnosa 

menderita DM tipe 2 Prolanis di Wilayah Kerja Puskesmas Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan, bersedia mengikuti penelitian, telah menjalani kontrol 3 bulan terakhir, dan pasien 

DM dengan atau tanpa penyakit penyerta.  Kepatuhan penggunaan obat dan outcome klinis dapat 

dilihat berdasarkan pengisisan kuesioner kepatuhan dan data rekam medis pasien selama 

menjalani pemeriksaan 3 bulan terakhir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan cross sectional selanjutnya dianalisis hubungan antar variabel dengan Chi Square, 

penelitian dilakukan terhadap 50 responden dan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan antara kepatuhan dengan outcome klinis (P=0,231). 

 

Kata kunci : Diabetes melitus, hubungan, kepatuhan, outcome klinis, prolanis.

1. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus adalah kelompok gangguan 

metabolik dikarakteristikkan oleh 

hiperglikemia, dihubungkan dengan 

abnormalitas pada karbohidrat, lemak dan 

metabolism protein serta hasil dari 

komplikasi kronik termasuk mikrovaskuler, 

makrovaskuler dan gangguan neuropatik 

(Wulandari, 2009). Prevalensi penyakit 

diabetes melitus di Indonesia tahun 2018 

sebesar 10,9% (Riskesdas, 2018) dan di 

Jawa Tengah tahun 2015 sebanyak 18,33% 

(Fajriyah, dkk., 2017). Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan 

tahun 2018 terdapat sebanyak 29.750 orang 

kasus baru maupun kunjungan. Prevalensi 

terbanyak di Puskesmas Wonokerto I  2.620 

pasien kunjungan dan 569 pasien kasus 
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baru, Puskesmas Wonopringgo 1.903 pasien 

kunjungan dan 826 pasien kasus baru dan 

Puskesamas Siwalan 1.802 pasien 

kunjungan dan 660 pasien kasus baru 

(Dinkes Kab. Pekalongan, 2018). 

Seseorang dapat dikatakan menderita 

diabetes melitus tipe 2 apabila kadar glukosa 

darah sewaktu >200mg/dL dan kadar 

glukosa darah puasa >126mg/dL, untuk itu 

karena banyaknya pasien yang menderita 

diabetes khususnya diabetes melitus tipe 2 

Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial 

(BPJS) menerapkan Program Pengelolaan 

Penyakit Kronis (PROLANIS) dengan 

aktivitas rutin pemeriksaan sebulan sekali 

yang ditujukan untuk pasien diabetes 

melitus tipe 2 dan hipertensi di fasilitas 

kesehatan tertentu. 

Tingkat kepatuhan merupakan 

tingkat sejauh mana pasien mengikuti aturan 

medis yang diberikan. Tingkat kepatuhan 

juga merupakan suatu usaha yang dilakukan 

untuk menjaga perilaku yang berkaitan 

dengan resiko kesehatan (Rusnoto,2018).  

Hasil klinis (outcome klinis) dapat dilihat 

dengan data rekam medis pasien selama 

menjalani pengobatan 3 bulan terakhir 

dalam rumah sakit tersebut (Safitri, 2013).  

Sehingga untuk mengetahui apakah 

pasien tersebut patuh atau tidak patuh dalam 

penggunaan obat dapat dilihat dan 

diperbandingkan dengan hasil klinis pasien 

yang menjalani terapi pengobatan diabetes 

melitus tipe 2 selama minimal 3 bulan 

terakhir, apabila pasien patuh dalam 

penggunaan obat maka outcome klinis yang 

didapatkan kadar gula dalam darah pasien 

dapat terkontrol yaitu mengalami penurunan 

kadar gula dalam darah dan sebaliknya, 

perbandingan kedua hal tersebut dapat 

memberikan motivasi terhadap diabetisi tipe 

2 untuk selalu patuh dalam penggunaan obat 

guna untuk mengontrol kadar gula pasien 

agar stabil dan tidak mengalami kenaikan 

ataupun penurunan secara drastis kadar gula 

darah penderita tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

pengujian hubungan tingkat kepatuhan 

penggunaan obat dengan outcome klinis 

pada diabetisi tipe 2 dapat dilakukan karena 

besarnya prevalensi penyakit tersebut 

khusunya di Puskesmas Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan dengan populasi 

terbanyak yaitu sebesar 64 pasien diabetisi 

tipe 2 pada tahun 2018. 

2. ALAT DAN BAHAN 

a. Alat 

Instrumen penelitian ini yaitu 

kuesioner yang sudah divalidasi 

sebelumnya, data rekam medis, lembar 

rekam medis, informed consent. Dalam 

penelitian ini kuesioner yang digunakan 

adalah kuesioner kepatuhan yang 

sebelumnya divalidasi terlebih dahulu 

sebelum digunakan sebagai parameter 

penelitian. 

b. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh diabetisi tipe 2 

di Wilayah Kerja Puskesmas Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan yang memenuhi 

kriteria inklusi beserta jawaban dari pasien 

pada saat pengisian kuesioner serta data 

rekam medis pasien diabetisi tipe 2 yang 

mengikuti program Prolanis. 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian observasional atau non 

eksperimental merupakan suatu penelitian 

yang dilakukan dengan mengamati variabel 
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yang diamati (pasien) dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional yang dianalisis 

dengan metode deskriptif dan analitik 

merupakan suatu penelitian yang 

berhubungan dengan waktu. Pengambilan 

data menggunakan kuesioner kepatuhan dan 

data rekam medis pasien. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat kepatuhan 

penggunaan obat dengan outcome klinis 

pada diabetisi tipe 2 Prolanis di Wilayah 

Kerja Puskesmas Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. Instrumen penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner kepatuhan untuk 

mengetahui tingkat kepatuhan penggunaan 

obat pada pasien, kuesioner ini terdiri atas 

12 pertanyaan yang sebelumnya telah 

divalidasi di tempat dan dengan responden 

yang berbeda dengan penelitian yaitu 

dilakukan di Puskesmas Kedungwuni 1 

Kabupaten Pekalongan terhadap 21 

responden. Penelitian dilakukan di 

Puskesmas Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan terhadap 50 responden yang 

masuk kriteria inklusi dan kemudian 

kuesioner penelitian tersebut dibandingkan 

dengan kadar gula dalam darah yang 

terdapat pada data rekam medis.  

a. Karakteristik Responden  

No

. 

Karakterist

ik Pasien 

Jumla

h 

Persenta

se  

1. Jenis 

Kelamin  

  

 Laki- laki 11 22% 

 Perempuan 39 78% 

2. Usia    
 < 45 tahun 3 6% 

 > 45 tahun 47 94% 

3. Pendidikan   
 < 9 tahun 35 70% 

 ˃ 9 tahun 15 30% 

4. Riwayat 
Penyakit 

  

 Ada 1 2% 

 Tidak 49 98% 

 

Tabel diatas menggambarkan 

karakteristik dari responden, dalam 

penelitian ini banyaknya penderita diabetes 

melitus tipe 2 dilihat dari jenis kelamin 

banyak di dominasi pada jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 39 pasien dengan 

persentase 78%. Jumlah pasien dengan jenis 

kelamin perempuan lebih banyak dari pada 

laki- laki. Menurut Wahyuni dan raihana 

(2013) wanita sebagai penyandang penyakit 

diabetes karena beberapa faktor salah 

satunya perempuan memiliki lemak 

berlebihan pada batang tubuh terutama 

dibagian perut sehingga tingginya asama 

lemak didalam darah dapat meningkatkan 

resistensi terhadap insulin, faktor lain yang 

mempengaruhi yaitu karena perempuan 

lebih memiliki gaya hidup kurang aktif 

sehingga memungkinkan terkena diabetes 

disbanding dengan gaya hidup yang aktif.  

Karakteristik diabetisi tipe 2 

berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

diabetisi tipe 2 dengan usia < 45 tahun 

sebanyak 3 pasien dengan persentase 6%  

lebih sedikit dibandingkan dengandiabetisi 

tipe 2 dengan usia > 45 tahun sebanyak 47 

pasien dengan persentase 94%. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Hapsari (2014) 

menyatakan bahwa distribusi diabetisi tipe 2 

berdasarkan usia > 45 tahun dengan 

persentase > 18,48%-51,09%  lebih tinggi 

dibandingkan dengan usia < 45 tahun 

dengan persentase hanya 9,78 %. 

Tingkat pendidikan dalam penelitian 

ini untuk pendidikan < 9 tahun memiliki 

peringkat lebih besar yaitu sebanyak 35 
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pasien dengan persentase sebanyak 70% 

dibandingkan dengan pendidikan > 9 

tahunyaitu hanya 15 pasien dengan 

persentase 30%. Berdasarkan UU No. 20 

tahun 2003 pendidikan < 9 tahun seperti 

tidak sekolah, SD, dan SLTP/SMP dan 

pendidikan > 9 tahun seperti SMA, dan 

Perguruan Tinggi.  

Riwayat penyakit dalam penelitian 

ini lebih didominasi oleh pasien yang tidak 

memiliki riwayat penyakit diabetes melitus 

sebanyak 49 pasien dengan persentase 98% 

pasien yang tidak memiliki riwayat penyakit 

diabetes melitus dan sebaliknya pasien 

dengan riwayat penyakit diabetes melitus 

dalam penelitian ini hanya terdapat 1 orang 

dengan persentase 2%. 

b. Gambaran Kepatuhan 

 

 
 

Berdasarkan data diatas total 

responden yang patuh dalam penggunaan 

obat lebih banyak dibandingkan dengan 

responden yang tidak patuh tetapi persentase 

keberhasilan terapi pada pasien yang patuh 

dengan kadar gula terkontrol lebih sedikit 

yaitu hanya 24% dibandingkan dengan 

kadar gula tidak terkontrol yaitu sebanyak 

60% dan untuk pasien yang tidak patuh 

dalam penggunaan obat dengan keberhasilan 

terapi kadar gula darah terkontrol hanya 1 % 

dan kadar gula darah tidak terkontrol 

sebanyak 14%. Hal ini terjadi dikarenakan 

penggunaan obat yang tidak sesuai yakni 

aturan pakai dan cara meminum obat yang 

tidak sesuai aturan, selain itu didominasi 

dengan pola makan atau diet yang tidak 

terjaga serta penerapan gaya hidup sehat 

atau olah raga yang tidak teratur sehingga 

walaupun pasien teratur dalam meminum 

obat kadar gula darahnya tidak terkontrol.  

c. Hubungan Karakteristik Pasien 

dengan Keberhasilan Terapi 

 

 
 

Jenis Kelamin berdasarkan data 

diatas menunjukkan bahwa diantara jenis 

kelamin laki- laki dan perempuan dengan 

kadar gula darah terkontrol lebih besar 

perempuan sebanyak 20% dibandingkan 

dengan laki- laki sebanyak 6% dari nilai 

signifikansi (P=0,213) dengan 

menggunakan analisis data Chi Square 

menunjukkan tidak ada hubungan antara 

jenis kelamin dengan keberhasilan terapi. 

Nilai Odd Ratio sebesar 1,088 artinya jenis 

kelamin 1,088 tidak memberikan pengaruh 

terhadap berhasil atau tidaknya terapi. Hal 

ini diperkuat dalam penelitian Nusfirianda 

(2017) bahwa tidak ada hubungan antara 
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jenis kelamin dengan pengontrolan kadar 

gula darah. 

Tingkat pendidikan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa diantara pendidikan 

< 9 tahun dengan kadar gula terkontrol lebih 

tinggi yaitu 20% dan > 9 tahun dengan 

kadar gula terkontrol lebih rendah yaitu 6% 

dengan nilai signifikansi (P=0,213) dengan 

menggunakan analisis data Chi Square 

menunjukkan tidak ada hubungan antara 

pendidikan dengan keberhasilan terapi hal 

ini mungkin terjadi karena pasien dengan 

pendidikan > 9 tahun cenderung lebih sibuk 

dalam pekerjaan atau aktivitasnya sehingga 

tidak terlalu memperhatikan penggunaan 

obat, diet, dan olah raga. Nilai Odd Ratio 

sebesar 1,600 artinya pendidikan 1,600 tidak 

memberikan pengaruh terhadap berhasil 

atau tidaknya terapi. Hal ini didukung oleh 

penelitian dari Nusfirianda (2017) yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara tingkat pendidikan dengan 

keberhasilan terapi. 

Karakteristik usia dalam data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa responden 

dengan usia < 45 tahun memiliki 

keberhasilan terapi yaitu kadar gula 

terkontrol 0% dan responden dengan usia 

>45 tahun memiliki keberhasilan terapi 

yaitu kadar gula darah terkontrolya sebesar 

26% dengan signifikansi (P=0,213) 

dianalisis dengan menggunakan analisis Chi 

Square menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara karakteristik usia dengan 

keberhasilan terapi. Nilai Odd Ratio1,382 

artinya usia 1,382 tidak memberikan 

pengaruh terhadap keberhasilan terapi. 

Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa 

semakin bertambahnya usia semakin baik 

pengontrolan kadar gula darahnya selain itu 

juga semakin sadar terhadap kesehatannya, 

pernyataan ini diperkuat oleh penelitian 

Tiaraningrum (2014) mengemukakan bahwa 

semakin tua usia responden maka semakin 

matang pula untuk memilih sesuatu 

termasuk untuk lebih menjaga 

kesehatannya. 

Riwayat penyakit khususnya 

diabetes melitus merupakan suatu faktor 

resiko terjadinya penyakit diabetes melitus. 

Dalam penelitian ini sebanyak 49 responden 

yang tidak memiliki riwayat penyakit 

diabetes melitus dengan persentase 98% dan 

1 responden memiliki riwayat penyakit 

diabetes melitus dengan persentase 2%. 

Hubungan riwayat penyakit dengan 

keberhasilan terapi dapat ditentukan dengan 

nilai signifikasni (P=0,213) dianalisis 

menggunakan analisis Chi Square hal 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara riwayat penyakit diabetes 

melitus dengan keberhasilan terapi. Nilai 

Odd Ratio1,361 artinya riwayat penyakit 

yang dimiliki pasien sebesar 1,361 tidak 

memberikan pengaruh terhadap 

keberhasilan terapi. Dari total pasien yang 

tidak memiliki riwayat penyakit diabetes 

26% diantaranya memiliki kadar gula darah 

terkontrol dan 72% memiliki kadar gula 

darah tidak terkontrol, hal ini hampir sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fahmiyah dan Latra (2016) hasil dari 

penelitian tersebut yang memiliki 

karakteristik pasien dengan riwayat penyakit 

diabetes melitus dengan kadar gula tidak 

terkontrol lebih besar yaitu 70,83% dan 

kadar gula darah terkontrol sebesar 29,7%. 

d. Hubungan Karaktirtik Pasien dengan 

Kepatuhan 
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Hubungan antara jenis kelamin 

dengan kepatuhan penggunaan obat pada 

diabetisi tipe 2 dimana pasien dengan jenis 

kelamin perempuan jauh lebih patuh yaitu 

sebanyak 68% dibandingkan dengan pasien 

dengan jenis kelamin laki- laki dengan 

persentase kepatuhan sebanyak 16%. 

Berdasarkan analisis hubungan antara jenis 

kelamin dengan kepatuhan penggunaan obat 

diperoleh nilai (P=0,213) dapat diartikan 

bahwa karakteristik jenis kelamin tidak 

berhubungan dengan kepatuhan penggunaan 

obat pada diabetisi tipe 2 dan hasil Odd 

Ratio yang diperoleh 0,392 yang dapat 

diartikan bahwa jenis kelamin 0,392 kali 

tidak berhubungan dengan kepatuhan 

penggunaan obat. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Pradana (2015) bahwa 

hubungan  tingkat kepatuhan dengan  jenis 

kelamin terdapat perbedaan dimana tingkat 

kepatuhan dengan jenis kelamin perempuan 

lebih tinggi yaitu 37,5% dibandingkan 

dengan laki- laki yaitu 27,3% dalam 

menjalankan pengobatan farmakologis pada 

pasien diabetes. Selain itu hasil uji analisis 

menyatakan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat kepatuhan dengan 

jenis kelamin dengan nilai (P=0,531). 

Hubungan antara kepatuhan 

penggunaan obat pada diabetisi tipe 2 

dengan karakteristik pendidikan dimana 

respon dengan dengan pendidikan < 9 tahun 

lebih tinggi yaitu 60% dibandingkan dengan 

responden dengan pendidikan > 9 tahun 

22%. Dari analisis hubungan antara 

karakteristik pendidikan dengan kepatuhan 

diperoleh nilai (P=0,231) artinya tidak 

terdapat hubungan antara karakteristik 

pendidikan dengan kepatuhan penggunaan 

obat, hasil perhitungan Odd Ratio yang 

diperoleh 2,182 artinya karakteristik 

pendidikan 2,182 kali tidak memiliki 

hubungan dengan kepatuhan penggunaan 

obat. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Gustiana, dkk (2014) menyatakan 

bahwa responden dengan pendidikan >9 

tahun jauh lebih patuh 75,0% dibandingkan 

dengan < 9 tahun 40,5%. 

Hubungan antara karakteristik usia 

dengan kepatuhan penggunaan obat pada 

diabetisi tipe 2 dimana responden dengan 

usia > 45 tahun lebih patuh 80% 

dibandingkan dengan kepatuhan responden 

dengan usia < 45 tahun 4%. Berdasarkan 

analisis hubungan antara karakteristik usia 

dengan kepatuhan penggunaan obat 

diperoleh (P=0,231) yang dapat diartikan 

bahwa tidak adanya hubungan antara 

karakteristik usia dengan kepatuhan 

penggunaan obat hasil analisis Odd Ratio 

diperoleh 0,350 hal ini diartikan 

karakteristik usia 0,350 kali tidak memiliki 

hubungan dengan kepatuhan penggunaan 

obat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian Nusfirianda 
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(2017) yang memaparkan hasil 

penelitiannya bahwa pasien dengan usia < 

45 tahun lebih tinggi tingkat kepatuhannya 

dibandingkan dengan pasien dengan usia > 

45 tahun dengan persentase 66,7%. Namun 

penelitian ini diperkuat oleh pernyataan 

Tiaraningrum (2014) bahwa semakin tua 

usia responden maka semakin matang pula 

untuk memilih sesuatu termasuk untuk lebih 

menjaga kesehatannya. 

Hubungan antara karakteristik 

riwayat penyakit dengan kepatuhan 

penggunaan obat dimana responden yang 

tidak memiliki riwayat penyakit diabetes 

melitus cenderung lebih patuh 82% 

dibandingkan dengan responden yang 

memliki riwayat penyakit diabetes melitus 

2%. Berdasarkan analisis hubungan antara 

karakteristik riwayat penyakit dengan 

kepatuhan penggunaan obat diperoleh 

(P=0,231) yang artinya bahwa tidak 

terdapat hubungan antara karakteristik 

riwayat penyakit dengan kepatuhan 

penggunaan obat, dan hasil analisis Odd 

Ratio diperoleh 1,195 yang artinya 

karakteristik riwayat penyakit 1,195 kali 

tidak terdapat hubungan dengan kepatuhan 

penggunaan obat. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nusfirianda (2017) bahwa kepatuhan 

pasien lebih tinggi pada pasien yang tidak 

memiliki riwayat penyakit diabetes dengan 

hasil persentase 59,5%. 

e. Hubungan Kepatuhan Dengan 

Keberhasilan Terapi 

 

 

Hasil penelitian dipaparkan pada 

tabel diatas terlihat bahwa responden dengan 

kategori patuh tidak terkontrol cenderung 

lebih tinggi 60% dibandingkan dengan 

pasien dengan kategori patuh terkontrol 

24%, hasil analisis hubungan kepatuhan 

penggunaan obat dengan keberhasilan terapi 

(Outcome Klinis) yang ditandai dengan 

terkontrolnya kadar gula darah pasien 

menghasilkan nilai (P=0,213) yang dapat 

diartikan bahwa tidak ada hubungan antara 

kepatuhan dengan keberhasilan terapi yang 

dijalani oleh responden selama penelitian 

ini. Nilai Odd Ratio yang diperoleh sebesar 

2,800 yang dapat diartikan bahwa kepatuhan 

penggunaan obat sebanyak 2,800 kali tidak 

berhubungan dengan keberhasilan terapi 

yang dijalani oleh responden pada penelitian 

ini di Puskesmas Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan.  

Hasil penelitian yang dilakukan 

berbanding terbalik dengan hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini, yang 

menduga adanya hubungan antara 

kepatuhan penggunaan obat dengan 

keberhasilan terapi (Outcome Klinis) pada 

responden yang digunakan dalam penelitian 

ini. Keberhasilan terapi atau yang disebut 

dengan outcome klinis dalam penelitian ini 

merupakan hasil klinis berupa kadar gula 

darah puasa atau sewaktu pasien yang 

dilihat selama 3 bulan terakhir tersebut 

mengalami penurunan, kenaikan, atau 

fluktuatif. Terapi dikatakan berhasil apabila 

kadar gula darah puasa atau sewaktu pasien 

mengalami penurunan dari pemeriksaan 3 

bulan terakhir, sebaliknya terapi dikatakan 

tidak berhasil apabila kadar gula darah 

puasa atau sewaktu pasien tidak mengalami 

penurunan atau dikatakan mengalami 
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kenaikan dan kadar gula darah fluktuatif 

selama pemeriksaan 3 bulan terakhir. 

Hal tersebut terjadi karena 

dimungkinkan oleh penelitian yang berhasil 

dilakukan oleh Mulyani (2016) mengatakan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat dan 

signifikan antara kepatuhan dengan 

keberhasilan terapi atau Outcome Klinis (r= 

0,783 dan P < 0,05). Selain itu diperkuat 

oleh penelitian Rusnoto dan Subagiyo 

(2018) mengatakan bahwa hasil 

penelitiannya didapatkan bahwa responden 

rata-rata berumur > 45 tahun sebagian besar 

responden dengan jenis kelamin perempuan 

dan hasil penelitian didapatkan bahwa ada 

hubungan antara kepatuhan minum obat 

dengan kadar glukosa darah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

yang berbanding terbalik dengan hipotesis 

penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya pengaturan diet atau pola 

makan responden yang cenderung tidak 

terjaga, selain itu penerapan gaya hidup 

sehat seperti olah raga yang jarang sekali 

diterapkan oleh responden walaupun dalam 

program PROLANIS ini dilakukan senam 

bersama pasien PROLANIS yang dilakukan 

seminggu sekali pada hari jumat pasien 

beralasan sibuk beraktivitas lainnya, dan 

selain faktor tersebut terdapat hal yang 

sangat mempengaruhi yaitu ketidaksesuaian 

cara mengkonsumsi obat yang diterapkan 

oleh puskesmas terhadap pasien. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Pasien dengan kategori patuh 

sebanyak 42 responden dari 50 responden 

yang digunakan dengan persentase 84%, 

24% pasien patuh dengan kadar gula darah 

terkontrol dan 60% pasien patuh dengan 

kadar gula darah tidak terkontrol. Uji 

statistik digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara kepatuhan penggunaan 

obat dengan Outcome klinis atau 

keberhasilan terapi, hasil menyatakan bahwa 

antara keduanya tidak memiliki hubungan 

dengan nilai (P=0,231). Hal tersebut 

dipengaruhi oleh faktor- faktor antara lain 

pengaturan diet atau pola makan pasien yang 

cenderung tidak terjaga, selain itu penerapan 

gaya hidup sehat seperti olah raga yang 

jarang sekali dilakukan oleh pasien 

walaupun dalam program PROLANIS ini 

diterapkan senam bersama pasien 

PROLANIS yang dilakukan seminggu sekali 

pada hari jumat, tetapi banyak pasien yang 

mengukuti senam tersebut dengan alasan 

sibuk beraktivitas lainnya seperti bekerja. 

Selain itu terdapat faktor lain yang sangat 

mempengaruhi yaitu cara pakai dan 

penggunaan obat yang tidak tepat.  

b. Saran 

b.1. Bagi Prodi 

Sarjana Farmasi mampu memberikan 

edukasi dan monitoring terhadap pasien 

khususnya terkait informasi penggunaan 

obat, terapi farmakologi maupun non 

farmakologi. 

b.2. Bagi Institusi 

Universitas Muhammadiyah 

Pekajangan Pekalongan khususnya Fakultas 

Ilmu Kesehatan menjadi kontribusi 

keilmuan dan dapat memberikan masukan 

dalam mengembangkan ilmu kefarmasian 

terkait kepatuhan dalam penggunaan obat 

dengan outcome klinis pada diabetisi tipe 2. 

b.3. Bagi Faskes 

Puskesmas Kecamatan Wonopringgo 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

informasi kepatuhan pasien dalam 
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penggunaan obat, selain itu dapat 

memperbaiki cara pemberian informasi 

penggunaan obat yang tepat dan sesuai 

dengan cara penggunaan obat yang 

ditetapkan. 

b.4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat meneliti 

hubungan tingkat kepatuhan penggunan obat 

dengan outcome klinis pada diabetisi tipe 2 

lebih dalam terkait faktor yang 

mempengaruhinya. 
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